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Abstract 
The purpose of this study was to identify the tuition fee components and to analyze the 
comparison of tuition fees for the undergraduate accounting study program at private 
universities in Bekasi. The research method uses descriptive methods. The type of data is 
secondary data. The data analysis used is descriptive qualitative method. The results showed 
that the component of tuition fees for undergraduate accounting study programs at private 
universities in Bekasi consisted of registration fees, development costs, tuition fees per 
semester, laboratory fees, practice fees, exam fees (UTS and UAS), proposal fees and thesis 
fees, and graduation fee. The total cost of studying an undergraduate accounting study 
program at private universities in Bekasi is the most expensive, namely Esa Unggul 
University. The total cost of studying an undergraduate accounting study program at a 
private university in Bekasi is the most expensive, namely STIE BII. The total value of tuition 
fees varies for each private university in Bekasi. 
 
Keywords : Cost Management, Cost,  Private Universities 
 
1. Pendahuluan 
Perguruan tinggi swasta dipilih calon 
mahasiswa karenan tingkat kesulitan 
seleksi masuk lebih mudah dibanding 
perguruan tinggi negeri walaupun para 
calon mahasiswa harus membayar lebih 
biaya pendidikan. Perguruan tinggi swasta 
didirikan oleh pihak investor yang concern 
terhadap pendidikan. Perguruan tinggi 
swasta dimiliki dan dikelola oleh 
perorangan atau kelompok / yayasan 
tertentu. Pembiayaan  pengelolaan dan 
pelaksanaan pendidikan menjadi tanggung 
jawab perguruan tinggi swasta yang 
bersangkutan. Pemerintah hanya bertugas 
sebagai pengawas dan pemberi ketentuan 
kurikulum dalam proses pembelajaran 
dengan undang – undang yang berlaku. 
Pendidikan dibutuhkan masyarakat 
untuk menimba  ilmu pengetahuan, meniti  
jenjang karir, mengangkat derajad 
seseorang, menaikkan status sosial. 
Pendidikan mempunyai peranan 
pembangunan bangsa dalam memajukan 
ilmu pengetahuan dan tehnologi untuk 
mencerdaskan kehidupan rakyat.(Putra et 
al., 2018; Putra & Isfandayani, 2020) 
Pendidikan tinggi diperlukan untuk 
menghasilkan sumber daya manusia yang 
cerdas, kreatif, kompeten, dan inovatif. 
Masyarakat ada yang ingin melanjutkan 
pendidikan ke jenjang lebih tinggi dan ada 
pula masyarakat yang langsung bekerja 
tidak melanjutkan ke perguruan tinggi. 
Mahasiswa sebagai generasi penerus 
bangsa  dalam mencari perguruan tinggi 
selalu mencari informasi perguruan tinggi 
mana yang biaya kuliahnya murah, kualitas 
pendidikannya dapat diandalkan. 
Biaya kuliah menjadi salah satu 
pertimbangan bagi calon mahasiswa dalam 
menentukan perguruan tinggi mana yang 
akan dipilih. Ditengah-tengah kondisi 
perekonomian yang tidak menentu saat ini, 
masyarakat menjadi peka dengan biaya 
pendidikan. Mahasiswa sebagai konsumen 
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yang rendah tetapi memberikan nilai 
manfaat yang tinggi. 
Kota Bekasi tidak memiliki perguruan 
tinggi negeri tetapi kota Bekasi  memiliki 
beberapa perguruan tinggi swasta yang 
membuka fakultas ekonomi program 
jurusan akuntansi S1 baik berbentuk 
Universitas, Politehnik, Sekolah Tinggi, 
Akademi, Institut. Perguruan tinggi di kota 
Bekasi yang membuka program studi S1 
Akuntansi antara lain yaitu :Universitas 
Islam 45 Bekasi, Universitas Pelita 
Bangsa, Universitas Guna Darma, 
Universitas President, Universitas Mercu 
Buana, Universitas Esa Unggul, 
Universitas Krisna Dwipayana, Universitas 
Setya Negara Indonesia, Universitas 
Assyafiiyah, STIE Pertiwi, STIE BII, STIE 
Mulia Pratama, STIE Tri Buana, STIE Tri 
Bakti. Perguruan tinggi sebagai lembaga 
penyedia jasa pendidikan dan mahasiswa 
sebagai pengguna jasa pendidikan. 
Perguruan tinggi menetapkan biaya 
pendidikan secara kompetitif. Calon 
mahasiswa biasanya akan membanding-
bandingkan biaya pendidikan masing-
masing perguruan tinggi. Strategi supaya 
perguruan tinggi dapat menarik banyak 
mahasiswa, maka perguruan tinggi harus 
mempunyai strategi penetapan tarif biaya 
pendidikan yang terjangkau oleh calon 
mahasiswa, Perguruan tinggi dalam 
pembebanan biaya kuliah kepada 
mahasiswa jumlah nilainya berbeda-beda 
meski fakultasnya sama dan jurusannya 
sama. 
Atas dasar latar belakang tersebut 
diatas, maka peneliti mengambil judul 
penelitian Analisis Perbandingan Biaya  
kuliah  Program Studi S1 Akuntansi Antar 
Perguruan Tinggi Swasta di Bekasi. 
 
2. Landasan Teori 
2.1 Pendidikan  Perguruan Tinggi 
Etimologi kata pendidikan berasal dari 
bahasa Latin yaitu ducare, berarti 
menuntun, mengarahkan, atau memimpin. 
Setelah lulus sekolah menengah atas, siswa 
melanjutkan pendidikan ke jenjang 
pendidikan perguruan tinggi dengan 
harapan nantinya dapat menjadi tenaga 
professional yang banyak dibutuhkan di 
dunia industri. Pendidikan merupakan 
usaha sadar manusia yang mempunyai 
kemampuan untuk berperan aktif dalam 
membentuk masa depannya. Pendidikan 
memiliki arti  penting dalam peningkatan 
kualitas sumber daya manusia dan strategis 
dalam pembangunan bangsa serta 
memberikan kontribusi signifikan dalam 
pertumbuhan ekonomi dan transformasi 
sosial. Pendidikan menjadikan sumber 
daya manusia lebih cepat mengerti dan 
siap menghadapi perubahan dilingkungan 
kerja. Oleh karena itu apa bila negara 
memiliki penduduk dengan tingkat 
pendidikan yang tinggi akan mempunyai 
tingkat pertumbuhan ekonomi yang pesat. 
Drost dalam Suhono (2018) 
menjelaskan bahwa pendidikan tinggi 
merupakan salah satu pilar penting yang 
diharapkan dapat membawa perubahan 
suatu bangsa, karena pendidikan tinggi 
bersifat melatih orang mempertajam dan 
menggunakan nalarnya untuk memecahkan 
persoalan – persoalan yang 
dihadapinya.Pendidikan tinggi hadir 
sebagai lingkungan bernalar untuk 
memanusiakan manusia sesuai dengan 
citra manusia (Suhono & Maula, 2018). 
Pendidikan menurut UU RI No.20 
Tahun 2003 adalah  usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian. 
Undang-Undang Dasar 1945, Bab X11, 
pasal 3, disebutkan bahwa setiap warga 
negara mendapatkan pendidikan dan setiap 
warga negara wajib mengikuti pendidikan 
dasar dan pemerintah wajib 
membiayainya. Guna pembiayaan tersebut 
dalam Undang-Undang Dasar 1945, Bab 
X11, pasal 31 dijelaskan bahwa negara 
memprioritaskan anggaran pendidikan 
sekurang-kurangnya dua puluh persen dari 
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serta dari anggaran pendapatan dan belanja 
daerah untuk memenuhi kebutuhan 
penyelenggaraan pendidikan nasional. diri 
kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
 
2.2 Biaya Pendidikan 
Pembiayaan pendidikan .pada 
hakikatnya merupakan upaya membangun 
budaya dan peradaban bangsa. Biaya 
dalam pengertian ini memiliki cakupan 
yang luas yakni semua jenis pengeluaran 
yang berkenan dengan penyelenggaraan 
pendidikan, baik dalam bentuk uang 
maupun barang dan tenaga. Pembiayaan 
pendidikan adalah sebuah 
kompleksitas,yang didalamnya akan 
terdapat saling keterkaitan pada setiap 
komponen yang memiliki rentang yang 
bersipat mikro (satuan pendidikan) hingga 
yang makro (nasional),yang meliputi 
sumber-sumber pembiayaan pendidikan, 
sistem dan mekanisme pengalokasiannya, 
efektifitas dan efesiensi dalam 
penggunaannya yang diukur dari 
perubahan yang terjadi pada semua tataran, 
khususnya sekolah dan permasalahan-
permasalahan yang masih terkait dengan 
pembiayaan pendidikan.  
Pembiayaan pendidikan pada dasarnya 
ada dua hal penting yang perlu dikaji atau 
dianalisis yaitu biaya pendidikan secara 
keseluruhan (total cost) dan biaya satuan 
persiswa (unit cost).  Biaya satuan 
ditingkat sekolah merupakan aggregate 
biaya pendidikan sekolah, baik yang 
bersumber dari pemerintah, orang tua dan 
masyarakat yang dikeluarkan untuk 
penyelenggaraan pendidikan dalam satu 
tahun pelajaran.  Faktor – factor yang 
mempengaruhi biaya pendidikan antara 
lain : Rising prices (kenaikan harga), 
Teacher salaries (perubahan relative dalam 
gaji pengajar), Educational standards 
(meningkatnya standar pendidikan), 
Higher education  (meningkatknya 
tuntutan terhadap pendidikan lebih tinggi), 
Perubahan dalam populasi dan kenaikan 
prosentasi peserta didik di sekolah, 
Meningkatnya usia anak yang 
meninggalkan sekolah. 
 
2.3 Biaya Kuliah 
 Biaya kuliah perlu diketahui calon 
mahasiswa yang ingin masuk ke perguruan 
tinggi yang mampu mencetak tenaga 
sumber daya manusia handal yang siap 
memasuki dunia kerja. Jenis – jenis biaya 
kuliah secara umum terdiri dari : 
1. Biaya seleksi 
2. Biaya sumbangan pengembangan   
3. Biaya penyelenggaraan pendidikan 
(BPP), biaya ini terdiri : 
a. BPP wajib 
b. BPP tambahan (SKS) 
4. Biaya praktikum 
5. Dana kegiatan mahasiswa (DKM) 
Kuliah menjadi salah satu hal yang 
cukup diperlukan di era globalisasi 
sekarang ini. Hal ini tak terlepas dari 
sulitnya mencari kerja bagi lulusan 
SMA/MA sederajat. Kuliah tinggi tidak 
menjamin dapat kerjaan dengan mudah. 
Soal keahlian, lulusan SMA/SMK/MA 
sederajat juga banyak yang memiliki 
keahlian setara dengan anak kuliahan atau 
bahkan ada yang lebih. Tentunya mereka 
memiliki kelebihan dibidang masing-
masing. Perlu dirasa untuk menempuh 
pendidikan tinggi di era globalisasi saat 
ini. Bukan hanya untuk mendapatkan gelar 
saja, tetapi pengesahan skill dan 
penguasaan materi, Dengan 
keahlian,seseorang bisa menciptakan 
lapangan kerja sendiri dengan berkreasi 
tanpa perlu melamar diperusahaan, kantor, 
sekolah, atau instansi lainnya. Siswa-siswi 
lulusan SMA/MA/SMK/sederajat yang 
ingin kuliah S1, baik itu perguruan tinggi 
negeri (PTN) atau  perguruan tinggi swasta 
(PTS), maka perlu untuk mempersiapkan 
biayanya. Persiapan biaya kuliah bisa 
dilakukan dari sekarang  dengan cara 
menabung tiap hari, atau tiap bulan secara 
rutin dan konsisten jumlahnya agar pada 
saat mau kuliah biayanya sudah tersedia. 
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menjelaskan bahwa model lima tahap 
dalam proses pengambilan keputusan 
pembelian : 1. pengenalan masalah, 2. 
Pencarian informasi, 3. Evaluasi alternatif, 
4. Keputusan pembelian, 5 perilaku pasca 
pembelian (Kotler & Keller, 2016). 
 
3. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang dipakai dalam 
penelitian ini yaitu metode deskriptif. 
Metode deskriptif yaitu metode penelitian 
yang berusaha menggambarkan dan 
menginterprestasikan objek sesuai dengan 
apa adanya. Metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subjek/objek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya.(Sugiyono, 2011) 
 Pada umumnya kegiatan penelitian 
deskriptif kualitatif meliputi pengumpulan 
data, analisa data, interpretasi data, dan 
diakhiri dengan kesimpulan yang 
didasarkan pada penganalisisan data 
tersebut. Secara deskripsi, dalam penelitian 
ini ingin menjelaskan mengenai analisis 
perbandingan biaya pendidikan program 
studi S1 akuntansi di perguruang tinggi  
swasta di Bekasi. 
 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di perguruan 
tinggi swasta di Bekasi yang membuka 
program studi S1 akuntansi. Waktu 
penelitian di mulai dari bulan Januari 2020 
sampai dengan Juni 2020. 
 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
Data  penelitian berupa data sekunder 
yaitu data yang diperoleh dari sumber 
penyimpanan data sekunder, data yang 
diambil dari pustaka, data dari institusi 
ataupun yang diperoleh dari internet. Ada 
dua cara pengumpulan data sekunder 
sebagai berikut : 
1. Observasi : cara pengumpulan data 
dengan melakukan pengamatan 
2. Wawancara : cara pengumpulan data 
dengan mengajukan pertanyaan secara 
lisan 
 
3.3 Analisis Data 
Metode penelitian deskriptif kualitatif 
merupakan pendekatan yang digunakan 
untuk membedah fenomena yang diamati 
di lapangan. Penelitian deskriptif kualitatif 
merupakan metode penelitian yang 
menggambarkan temuan variabel di 
lapangan yang tidak memerlukan hipotesa. 
Jadi sifatnya hanya menggambarkan dan 
menjabarkan temuan dilapangan.  
Pengukuran biaya kuliah menurut  
Suharyanto (2018) dapat dilihat dan diukur 
melalui indikator berikut, yaitu; 1) 
keterjangkauan biaya kuliah yang harus 
dibayar, 2) Rincian (item biaya) biaya 
kuliah, 3) Kemudahan proses pembayaran 
biaya kuliah (Suharyanto, 2018). 
Sedangkan (Suhaylide, 2012) menyatakan 
indikator yang digunakan untuk mengukur 
biaya kuliah meliputi biaya pendaftaran, 
dan biaya pembangunan, biaya SPP 
semester, biaya laboratorium, biaya 
praktek, biaya ujian tengah semester dan 
ujiah akhir semester yang harus dibayar 
mahasiswa. Langkah – langkah analisis 
perbandingan biaya kuliah sebagai berikut 
: 
1. Mengidentifikasi komponen biaya 
kuliah yang harus dibayar mahasiswa 
selama penyelenggaraan pendidikan 
berlangsung. 
2. Standar biaya kuliah dari UKT yang 
akan dijadikan sebagai alat 
pembanding 
3. Menghitung total biaya kuliah di 
masing – masing perguruan tinggi 
swasta yang membuka program studi 
S1 akuntansi di Bekasi. 
4. Menghitung rata - rata biaya kuliah 
per semester 
5. Menganalis atau membandingkan total 
nilai rata – rata biaya kuliah dengan 
UKT. Analisis perbandingan 
digunakan untuk menguji 






Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyakat 
Universitas Islam “45” Bekasi 
 
Analisis Perbandingan Biaya  Kuliah  Program Studi S1 Akuntansi Antar Perguruan Tinggi Swasta 
Di Bekasi 
 
Paradigma. Vol. 18. No 1. 2021 
P-ISSN No. 0853-9081  
E-ISSN No. 2775-9105 
 
selama mengikuti penyelenggaraan 
pendidikan S1 akuntansi antara 
perguruan tinggi swasta di Bekasi. 
Pada jenis penelitian komparasi ini, 
peneliti membandingkan nilai total 
biaya kuliah dan rata – rata  biaya 
kuliah program studi S1 akuntansi 
antara perguruan tinggi swasta di 
Bekasi. 
 
4. Hasil Penelitian 
4.1 Gambaran Umum Perguruan 
Tinggi Swasta di Bekasi 
Perguruan tinggi merupakan 
kelanjutan pendidikan menengah yang 
diselenggarakan untuk mempersiapkan 
peserta didik menjadi anggota masyarakat 
yang memiliki kemapuan akademis dan 
profesional yang dapat menerapkan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan kesenian. 
Sistem pendidikan tinggi diklasifikasikan 
dalam 3 jenis yaitu : Pendidikan akademik, 
Pendidikan vokasi, dan Pendidikan profesi  
atau spesialis. Pendidikan akademik 
mengarah pada penguasaan dan 
pengembangan disiplin ilmu pengetahuan 
tehnologi dan seni tertentu. Pendidikan 
vokasi mengarah pada penguasaan 
keahlian terapan tertentu. Pendidikan 
profesi dapat ditempuh setelah 
menyelesaikan program pendidikan sarjana 
untuk dapat mengusai skill set spesifik 
yang dibutuhkan untuk profesi yang 
relevan. 
 Perguruan tinggi dapat berbentuk 
universitas, institut, sekolah tinggi, 
politeknik, dan akademi. Universitas terdiri 
dari sejumlah fakultas yang 
menyelenggarakan pendidikan akademik 
dan atau pendidikan vokasi dalam 
sejumlah ilmu pengetahuan tehnologi atau 
seni. Universitas bisa menyelenggarakan 
dua jenis pendidikan yakni vokasi dan 
akademik. Institut mirip dengan 
universitas, bedanya fakultas – fakultas 
dalam sebuah institut berasal dari satu jenis 
keilmuan saja, sedangkan fakultas – 
fakultas dalam universitas berasal dari 
berbagai jenis keilmuan. Sekolah Tinggi 
adalah perguruan tinggi yang 
melaksanakan pendidikan akademik dan 
pendikan vokasi. Bedanya Sekolah Tinggi 
hanya terdiri satu fakultas yang terbagi 
dalam berbagai program studi. Politeknik 
hanya menyelenggarakan pendidikan 
vokasi. Tujuan Politeknik untuk 
mempersiapkan peserta didiknya untuk 
menjadi anggota masyarakat yang punya 
kemampuan profesional agar mampu 
menerapkan, mengembangkan, dan 
menyebarluaska ilmu pengetahuan dan 
tehnologi agar taraf hidup masyarakat dan 
kesejahteraan umat manusia meningkat. 
Akademi hanya mnyelenggarakan 
pendidikan vokasi dalam satu atau 
sebagaian cabang ilmu pengetahuan, 
teknologi atau seni tertentu. Akademi 
hanya bisa menyelenggarakan dari satu 
cabang ilmu saja. 
Di Bekasi tidak ada perguruan tinggi 
negeri, tetapi di Bekasi ada beberapa 
perguruan tinggi swasta yang membuka 
program studi S1 Akuntansi antara lain 
yaitu : 
1. Universitas Islam 45 Bekasi,  
2. Universitas Pelita Bangsa,  
3. Universitas Guna Darma,  
4. Universitas President,  
5. Universitas Mercu Buana,  
6. Universitas Esa Unggul,  
7. Universitas Krisnadwipayana,  
8. Universitas Setya Negara Indonesia,  
9. Universitas Assyafiiyah,  
10. Institut Mhammadiyah 
11. STIE Pertiwi,  
12. STIE BII,  
13. STIE Mulia Pratama,  
14. STIE Tri Buana,  
15. STIE Tri Bakti. 
 
4.2 Identifikasi Komponen Biaya 
Kuliah 
Di perguruan tinggi swasta, biasanya 
komponen biaya kuliah yang harus 
dikeluarkan saat kuliah ada bermacam-
macam. Di awal semester ada biaya 
bangunan. kemudian ada biaya kuliah per 
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semacamnya, biaya UTS dan UAS, biaya 
proposal dan biaya skripsi biaya wisuda 
dan lain-lain. Biaya –biaya di atas 
besarnya bervariasi tergantung dari 
kebijakan kampus masing-masing. 
(biayakuliah.web.id, n.d.). 
Suhaylide (2012) menyatakan 
indikator yang digunakan untuk mengukur 
biaya kuliah meliputi biaya pendaftaran, 
biaya pembangunan, biaya SPP per 
semester, biaya laboratorium, biaya 
praktik, dan biaya ujian tengah semester 
dan akhir semester yang harus dibayar oleh 
mahasiswa. Suharyanto (2018)  
menjelaskan bahwa dalam pengelolaan 
jasa  perguruan tinggi, konsep harga 
diartikan sebagai biaya – biaya yang harus 
dibayarkan oleh mahasiswa selama masa 
pendidikan, dari mulai pendaftaran sampai 
dengan lulus dan wisuda (Suharyanto, 
2018). 
Indikator biaya kuliah yang digunakan 
pada penelitian ini mengacu pada indikator 
yang diungkapkan Suhaylide (2012) dan 
Suharyanto (2018).  Indikator biaya kuliah 
program studi S1 akuntansi di perguruan 
tinggi swasta di Bekasi, sebagai berikut 
(Suharyanto, 2018) (Suhaylide, 2012): 
1. Biaya pendaftaran,  
2. Biaya pembangunan,  
3. Biaya SPP per semester,  
4. Biaya laboratorium,  
5. Biaya praktik,  
6. Biaya ujian (UTS dan UAS) 
7. Biaya proposal dan biaya skripsi 
8. Biaya wisuda 
 
4.3 Standar Biaya Kuliah 
Untuk analisis perbandingan 
diperlukan standar sebagai alat 
pembanding. Keputusan Menteri Riset 
Teknologi an Pendidikan Tinggi Nomor 
194/M/KPT/2019 menetapkan uang kuliah 
tunggal (UKT) prodi S1 akuntansi per 
semester sebesar Rp. 7.079.000,00.  UKT 
adalah jumlah dana pendidikan / biaya 
kuliah yang dibayarkan oleh mahasiswa 
per semester dengan nilai yang sama 
selama studi tanpa dipungut untuk biaya 
lainnya. Dalam penelitian ini biaya standar 
yang dipakai sebagai pembanding adalah 
nilai UKT sesuai Keputusan Menteri Riset 
Teknologi an Pendidikan Tinggi Nomor 
194/M/KPT/2019 yaitu sebesar Rp. 
7.079.000,00 per semester. 
4.4 Total Biaya Kuliah. 
Di Bekasi mempunyai 15 perguruan 
tinggi swata yang membuka atau 
menyelenggarakan program studi S1 
akuntansi. Total biaya kuliah diperoleh 
dari penjumlahan nilai dari biaya 
pendaftaran,  biaya pembangunan, biaya 
SPP per semester, biaya laboratorium, 
biaya praktik, biaya ujian (UTS dan UAS), 
biaya proposal dan biaya skripsi, serta 
biaya wisuda di masing – masing 
perguruan tinggi swasta tersebut. Rata – 
rata biaya kuliah per semester dihitung 
dengan total biaya kuliah dibagi 8 semster. 
Standar lulus untuk program studi S1 
akuntansi yaitu 8 semester. Hasil 
perhitungan total biaya kuliah dan rata – 
rata biaya kuliah sebagai berikut   
 
Tabel 1 
Rekapitulasi  Biaya Kuliah Program Studi S1 
akuntansi 
Antara Perguruan Tinggi Swasta di Bekasi 
 






















Jika b > c = 
mahal. 
Jika b < c = 
murah. 
        
    a b = (a : 8) c  
1 Pelita Bangsa 
 
  43.550.000 5.443.750 7.079.000 Murah 
2 Guna Darma   84.800.000 10.600.000   Mahal 
3 Mercu Buana 61.292.000 7.661.500   Mahal 
4 Esa Unggul 100.750.000 12.593.750   Mahal 
5 President 81.000.000 10.125.000   Mahal 
6 Muhammadiyah 73.000.000 9.125.000   Mahal 
7 
Satya Negara 
Indonesia 55.860.000 6.982.500   Murah 
8 Krisnadwipayana 77.950.000 9.743.750   Mahal 
9 Islam As Syafiiyah 39.000.000 4.875.000  Murah 
10 Tri Bakti 58.500.000 7.312.500  Mahal 
11 Pertiwi 41.400.000 5.175.000  Murah 
12 Mulia Pratama 49.150.000 6.143.750  Murah 
13 STIE   BII 31.450.000 3.931.250   Murah 
14 Tri Buana 34.300.000 4.287.500   Murah 
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Sudaryono (2014) menyatakan bahwa 
proses pengambilan keputusan diawali 
dengan adanya kebutuhan yang berusaha 
untuk dipenuhi, Pemenuhan kebutuhan ini 
terkait dengan beberapa alternatif sehingga 
dilakukan evaluasi yang bertujuan untuk 
memperoleh alternatif terbaik dari persepsi 
konsumen. Di dalam proses 
membandingkan ini konsumen 
memerlukan informasi yang jumlah dan 
tingkat kepentingannya bergantung dari 
kebutuhan konsumen serta situasi yang 
dihadapinya.  
Dari hasil perhitungan biaya kuliah 
dapat diketahui bahwa ada 7  perguruan 
tinggi swasta di Bekasi  yang masuk 
katagori biaya kuliahnya mahal, dan ada 8 
perguruan tinggi swasta yang biaya 
kuliahnya murah. Terdapat perbedaan nilai 
total kuliah walau jenis program studinya 
sama. Total nilai biaya kuliah paling tinggi 
sebesar Rp. 100.750.000,00 atau rata – rata 
per semester Rp.  Rp 12.593.750,00. Nilai 
biaya kuliah paling rendah sebesar Rp. 
31.450.000,00 atau rata – rata per semester 
3.931.250,00. Biaya kuliah yang paling 
mahal di Universitas Esa Unggul dan biaya 
kuliah paling murah di STIE BII. 
5. Kesimpulan 
Penelitian ini memperoleh kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Komponen biaya kuliah program studi  
S1 akuntansi  di perguruan tinggi 
swasta di Bekasi terdiri dari biaya 
pendaftaran, biaya pembangunan, biaya 
SPP per semester, biaya laboratorium, 
biaya praktik, biaya ujian (UTS dan 
UAS), biaya proposal dan biaya skripsi, 
dan biaya wisuda. 
2. Total biaya kuliah program studi S1 
akuntansi  di perguruan tinggi swasta di 
Bekasi yang paling mahal yaitu 
Universitas Esa Unggul. Total biaya 
kuliah program studi S1 akuntansi  di 
perguruan tinggi swasta di Bekasi yang 
paling mahal yaitu STIE BII. Jumlah 
nilai biaya kuliah berbeda – beda untuk  




biayakuliah.web.id. (n.d.). Biaya Kuliah. 
Www.Biayakuliah.Web.Id. 
Kotler, P., & Keller, K. L. (2016). 
Marketing Management. Pearson 
Education, Inc. 
Putra, P., & Isfandayani, I. (2020). 
Challenges in Management of Baitul 
Maal wa Tamwil Based on Waqf. 
Advances in Social Science, 
Education and Humanities Research, 
409(SoRes 2019), 562–565. 
Putra, P., Maharani, S. A., & Sara, D. V. 
(2018). Optimalisasi Wakaf dalam 
Sektor Pendidikan. Maslahah, 9(1), 
103–112. 
Sudaryono. (2014). Budaya dan Perilaku 
Organisasi. Lentera Ilmu Cendikia. 
Sugiyono. (2011). Metodologi Penelitian 
Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D. 
In Cetakan ke 13. Alfabeta. 
Suharyanto. (2018). Dampak Kualitas 
Pelayanan dan Biaya Kuliah Terhadap 
Kepuasan Mahasiswa Universitas X 
Bandung. ENSAINS, 1(1), 44–55. 
Suhaylide, I. S. (2012). Pengaruh mutu 
layanan akademikdan biaya 
pendidikan terhadap kepuasn 
mahasiswa. 
Suhono, & Maula, K. A. (2018). Analisis 
Perbandingan Kinerja Pada 
Perguruan Tinggi Yang Beralih 
Status. 3(2). 
 
 
